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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pola aksen nada pembelajar bahasa
Jepang di Indonesia. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif
dengan menggunakan teori aksen milik Shigeto Kawahara. Data yang digunakan
berupa data tuturan pada kata target: [inori+ga], [karada+ga], [namida+ga], dan
[tamago+ga], dengan sumber data berasal dari 10 orang penutur pembelajar bahasa
Jepang di Indonesia. Pengumpulan data dilakukan menggunakan teknik
dokumentasi. Dengan analisis data menggunakan piranti penganalisis akustik
tuturan Praat. Hasilnya ditemukan bahwa dari 40 data tuturan yang ada, terdapat 2
data yang merupakan final accent, 19 data merupakan penultimate accent, 4 data
merupakan unaccented, dan 15 data yang tidak memenuhi aturan aksen. Pola yang
paling banyak digunakan penutur bahasa Jepang di Indonesia adalah pola
penultimate accent, yaitu sebanyak 19 data, pola yang paling sedikit digunakan
adalah final accent, yaitu sebanyak 2 data, sedangkan intial accent atau aksen awal,
tidak ada satupun data tuturan dari penutur bahasa Jepang di Indonesia yang
menggunakan pola initial accent. Hal ini dikarenakan aksen bahasa Ibu atau bahasa
Indonesia sendiri yang merupakan jenis penultimate, dan juga dikarenakan
asingnya penggunaan initial accent pada bahasa Ibu tersebut. Kemudian, ditemukan
juga bahwa dari 10 pembelajar bahasa Jepang di Indonesia, hanya ada 5 data tuturan
dari 4 penutur yang memiliki pola aksen yang mendekati pola aksen penutur asli
Jepang.
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This research aims to describe the pitch accent pattern of Japanese language learners
in Indonesia. This research is a type of qualitative descriptive research using
Shigeto Kawahara's accent theory. The data used in the form of speech data on the
target words: [namida+ga], [tamago+ga], [inori+ga], and [karada+ga], which is
coming from 10 speakers of Japanese language learners in Indonesia. Data
collection is done using documentation techniques. Data analysis using Praat
speech acoustic analyzer tool. The result was found that from 40 existing speech
data, there are 2 data which are final accent, 19 data are penultimate accent, 4 data
are unaccented, and 15 data does not meet any accent rules. The pattern most widely
used by Japanese language speakers in Indonesia is the penultimate accent pattern,
which are 19 data, the pattern that is least used is the final accent, which are 2 data,
while the initial accent, there is no speech data from Japanese language speakers in
Indonesia that uses the initial accent pattern. This is because the accent of the
mother tongue or Indonesian language itself is a type of penultimate, and also
because the initial accent is rarely used in the mother tongue. It was also found that
out of 10 Japanese language learners in Indonesia, there are only 5 speech data from
4 speakers who have accent patterns that are close to the accent patterns of native
Japanese speakers.

Kata kunci: Pitch Accent, Acoustic Phonetics, Praat, Shigeto Kawahara.
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